
Polda Jatim Siapkan Buffer Zone di
Pelabuhan Ketapang Banyuwangi saat Nyepi

Achmad Sarjono - JATIM.SAPA129.COM
Mar 13, 2026 - 12:46

SURABAYA - Penutupan sementara di Pelabuhan Ketapang Banyuwangi selama
3 hari pada momen hari raya Nyepi di Bali, Polda Jawa Timur menyiapkan
kantong parkir sebagai zona penyangga (Buffer Zona) untuk kendaraan yang
menunggu dibukanya kembali jalur penyeberangan.

Jalur penyeberangan Ketapang mulai ditutup pada Rabu, (18/3/2026) pukul



17.00 sampai Jumat (20/3/2026) pukul 06.00 WIB.

Hal tersebut seperti disampaikan oleh Kapolda Jatim, Irjen Pol Nanang Avianto
usai memimpin jalannya Apel Gelar Pasukan Operasi Ketupat Semeru 2026 di
halaman Mapolda Jatim, Kamis (12/3/2026). 

"Kebijakan penutupan operasional pelabuhan sudah kita siasati melalui rapat
koordinasi lintas sektoral beberapa waktu lalu," ujar Irjen Nanang.

Disampaikan oleh Kapolda Jatim, salah satu upayanya yaitu menyiapkan buffer
zone berupa rest area dan kantung parkir di dekat akses menuju pelabuhan
Ketapang di Banyuwangi.

Kapolda Jatim menambahkan, terkait dengan adanya penutupan di Pelabuhan
Ketapang Banyuwangi juga sudah disosialisasikan kepada masyarakat.

"Informasi berupa pembatasan operasional selama tiga momen perayaan Hari
Raya Nyepi tersebut terus kita sebarkan ke masyarakat," kata Irjen Nanang.

Ia berharap masyarakat dapat menyiasati waktu perjalanan sehingga tidak
sampai terjebak (stuck) karena pembatasan operasional penyeberangan kapal. 

Selain itu, Polda Jatim terus berkoordinasi dengan stakeholder yang ada di
Banyuwangi untuk antisipasi potensi penumpukan kendaraan saat pembatasan
operasional telah berakhir.

Polda Jatim juga berkoordinasi dengan ASDP Pelabuhan Ketapang, nantinya
untuk mempersiapkan banyak kapal melakukan percepatan angkutan
penyeberangan ke Pelabuhan Gilimanuk.

"Kami sudah menyiapkan itu sudah kita rapatkan kemarin dengan ASDP
sehingga pada saat nanti setelah selesai acara kegiatan untuk pola-pola
penyeberangan akan kita atur lebih bagus lagi supaya semuanya bisa lebih
lancar," pungkasnya. (*)


